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INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis serta mengetahui
bagaimana pengaruh antara internalization and social pressure of
appearance ideals terhadap body dissatisfaction. Konsep
Tripartite Influence Model menjelaskan bahwa orang tua, teman
sebaya dan media massa menjadi penyebab utama dalam
berkembangnya body dissatisfaction pada remaja. Hal ini dapat
terjadi secara langsung maupun tidak langsung melalui dua proses,
dimana salah satu prosesnya adalah melalui internalization of
appearance ideals. Metode yang digunakan pada penelitian ini
yaitu kuantitatif korelasional, dengan sampel sejumlah 398 remaja
perempuan yang menempuh pendidikan di Perguruan Tinggi
Kabupaten Jember, dengan usia 18 - 21 tahun. Teknik sampling
yang digunakan adalah purposive sampling dan dikumpulkan
melalui media Google Formulir. Alat ukur yang digunakan adalah
BSQ-34 (34 item, a = 0.974) dan SATAQ-4 (22 item, a = 0.926).
Model regresi variabel internalisasi dan tekanan menunjukkan nilai
F sebesar 179.976 dan 141.336 dengan signifikansi sebesar 0.0002
< 0.05 sehingga dapat dikatakan bahwa internalization of
appearance ideals dan social pressure memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap body dissatisfaction. Nilai R Square
menunjukkan pengaruh vyang diberikan internalization of
appearance ideals terhadap body dissatisfaction sebesar 0.477
sedangkan social pressure sebesar 0.518. Hal ini berarti bahwa
internalization of appearance ideals memiliki pengaruh yang
cukup kuat dan social pressure memperkuat internalisasi tersebut
sehingga memunculkan body dissatisfaction. Pada penelitian
selanjutnya disarankan memperluas rentang usia dari remaja awal
hingga remaja akhir dan menyertakan BMI untuk melihat
perbedaan body dissatisfaction yang dialami remaja serta
membandingkan tekanan dari agen sosial mana yang lebih dominan
dalam membentuk internalisasi penampilan ideal.

Kata Kunci: Body Dissatisfaction, Internalization of Appearance
ldeals, Tekanan Keluarga, Tekanan Media Massa, Tekanan
Teman Sebaya

ABSTRACT
This study aims to analyze and find out how the influence
between internalization and social pressure of appearance ideals
on body dissatisfaction. The concept of the Tripartite Influence
Model explains that parents, peers and mass media are the main
causes in the development of body dissatisfaction felt by
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adolescents. This can occur directly or indirectly through two
processes, where one of the processes is through the
internalization of appearance ideals. The method used in this
research is quantitative correlation, with a sample of 398
adolescent girls who are studying at Jember Regency College, with
the age of 18 - 21 years. The sampling technique used was
purposive sampling and collected through Google Forms media.
The measuring instruments used were BSQ-34 (34 items, a = 0.974)
and SATAQ-4 (22 items, a = 0.926). The regression model of
internalization and pressure variables showed an F value of
179.976 and 141.336 with a significance of 0.000a <0.05 so it can
be said that internalization of appearance ideals and social
pressure have a significant influence on body dissatisfaction. The
R Square value shows the influence given by internalization of
appearance ideals on body dissatisfaction is 0.477 while pressure
from social agents is 0.518. This means that the internalization of
appearance ideals has a strong enough influence and social
pressure reinforces this internalization so that it creates body
dissatisfaction. Future research is recommended to expand the
age range from early adolescence to late adolescence and include
BMI to see differences in body dissatisfaction experienced by
adolescents and compare which pressure from social agents is
more dominant in shaping the internalization of ideal appearance.

Keyword: Body Dissatisfaction, Family Pressure, Internalization
of Appearance Ildeals, Media Pressure, Peer Pressure

PENGANTAR

Body dissatisfaction merupakan fenomena yang kerap yang terjadi baik pada laki-laki
maupun perempuan. Namun, Bearman dkk (dalam Santrock, 2011) dan Grogan (2017)
mengatakan bahwa perempuan lebih cenderung merasa kurang puas dengan tubuh yang dimiliki
sehingga mereka memiliki citra tubuh yang negatif selama masa pubertas. Body dissatisfaction
merupakan pikiran dan perasaan negatif individu terhadap bentuk tubuh yang dimiliki dan
berkaitan degan penilaian negatif terhadap ukuran, bentuk otot dan berat badan (Grogran,
2017), baik tidak puas karena tubuhnya gendut, wajah berjerawat atau bentuk tidak simetris,
warna kulit gelap, ukuran payudara terlalu kecil atau besar dan lainnya. Hal ini muncul karena
remaja gemar membandingkan tubuhnya dengan tubuh orang lain sehingga mempengaruhi
persepsi mereka terhadap fisiknya dan membuat remaja melakukan hal-hal yang dapat
membuat tubuh mereka lebih baik.

Sering membandingkan tubuh sendiri dengan tubuh orang lain yang lebih ideal,
mendapatkan ejekan atau komentar negatif dari lingkungan terkait tubuh yang dimiliki, dan
adanya pesan maupun tekanan baik dari orang tua maupun teman sebaya untuk mencapai tubuh
ideal serta pesan terkait manfaat ketika memiliki tubuh ideal, menjadi penyebab munculnya
body dissatisfaction pada remaja perempuan (Rustiana, 2018 dalam Febriana & Rahmasari,
2022; Brown Z. & Tiggemann, 2016 dalam Febriana & Rahmasari, 2022; Rahmadiyanti et al.,
2020; Thompson et al., 2012; Hohlstein, Smith & Atlas, 1998 dalam Thompson & Stice, 2001).
Konsep Tripartite Influence Model dari Thompson et al. (2012) menyampaikan bahwa teman
sebaya, keluarga, maupun media merupakan sumber utama yang membuat remaja merasa tidak
puas terhadap bentuk tubuhnya, di mana hal ini dapat terjadi melalui dua proses, salah satunya
adalah internalization of appearance ideals, yaitu sejauh mana seorang individu mengikuti
standar penampilan yang ditentukan secara sosial, mengekspresikan keinginan untuk mencapai
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penampilan yang ideal dan terlibat dalam perilaku yang ditujukan untuk memenuhi standar
tersebut (J. K. Thompson, 1999; J. K. Thompson & Stice, 2001 dalam Schaefer et al., 2015).

Hal tersebut terjadi karena dari tekanan maupun pesan yang diterima membuat remaja
menilai bahwa perempuan ideal adalah perempuan yang sesuai dengan standar ideal yang ada.
Penilaian ini muncul karena adanya proses internalisasi yang disebut Valsiner (1989 Lawrence
& Valsiner, 1993) sebagai proses transmisi budaya searah. ‘Orang yang tahu’ memberikan
contoh yang sudah jadi kepada ‘orang yang tidak tahu’ tentang pengetahuan yang sudah jadi,
dan para penerima pesan yang sudah jadi ini diharapkan untuk menerimanya sebagaimana
adanya. Remaja yang menginternalisasikan penampilan ideal cenderung memiliki perilaku
untuk membandingkan penampilan yang dimiliki dengan penampilan orang lain untuk melihat
apakah mereka sudah sesuai dengan standar penampilan ideal yang ada (Barbierik et al., 2023),
yang pada akhirnya membuat remaja berusaha untuk melakukan hal-hal yang dapat membuat
mereka mencapai standar ideal tersebut. Namun, ketika usaha yang sudah dilakukan tidak
berhasil, remaja tersebut merasa kecewa karena usaha yang sudah dilakukannya sia-sia.

Internalisasi nilai masyarakat mengenai tubuh kurus dan tubuh berotot merupakan standar
yang ideal dari tubuh dapat membuat individu merasakan kecemasan dan peningkatan terhadap
body dissatisfaction ketika mereka tidak dapat mencapai standar tersebut (Hoffmann &
Warschburger, 2019; Thompson et al., 2004; Blowers et al., 2003; Thompson & Stice, 2001;
Chang et al., 2013 dikutip dari Hartati & Novianty, 2021). Individu akan merasa dianggap cantik
atau memenuhi standar ideal dengan mendapatkan pujian, seperti predikat cantik, sebagai
penilaian akan tercapainya standar ideal (Syata, 2012 dalam Candra & Novianty, 2022).

Ketidakpuasan bentuk tubuh yang dialami oleh remaja ini sendiri memiliki dampak yang
sangat beragam. Levenson (2011 dalam Zuvita et al., 2022) dan Sigarlaki & Dzahabiyyah (2022)
menyebutkan bahwa remaja yang memiliki ketidakpuasan terhadap bentuk tubuhnya memiliki
harga diri yang rendah, kepercayaan diri menurun, dihantui perasaan cemas karena penilaian
negatif dari orang lain, menarik diri dari pergaulan serta aktivitas sosial, dan adanya risiko
untuk melakukan perilaku bunuh diri. Beberapa dampak yang ditimbulkan ini menjadi urgensi
dilakukannya penelitian ini karena dampak-dampak yang ditimbulkan sendiri selain dapat
menghambat perkembangan psikologis, juga dapat memicu adanya perilaku yang merugikan
bagi individu.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan korelasional
untuk mengetahui kekuatan serta arah pandang yang ada diantara variabel-variabel penelitian
(Azwar, 2017). Populasi penelitian ini adalah remaja akhir perempuan yang sedang menempuh
pendidikan perguruan tinggi di Kabupaten Jember, dengan jumlah sampel 398 mahasiswa
dengan rentang usia 18-21 tahun. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive
sampling. Data terkait internalization of appearance ideals dan social pressure dikumpulkan
menggunakan skala SATAQ-4 dengan nilai cronbach alpha 0.862 > 0.6. alat ini dikembangkan
oleh Thompson (dalam Cash, 2012 dikutip dari Niswah, 2021) dan telah diadaptasi oleh Niswah
(2021). Alat ukur ini dipilih karena SATAQ versi 4 ini dikembangkan agar dapat mengukur
internalisasi yang berasal dari sosiokultural. Respon jawaban terdiri dari 6 skala likert yaitu
sangat tidak sesuai (STS), tidak sesuai (TS), hampir tidak sesuai (HTS), hampir sesuai (HS),
sesuai (S), dan sangat sesuai (SS).

Tabel 1. Blueprint Skala SATAQ-4

Dimensi Nomor Item Total Item
Internalisasi ramping 3,4,5 8,9 5
Internalisasi atletis 1,2,6,7,10 5
Tekanan keluarga 11, 12, 13, 14 4
Tekanan teman 15, 16, 17, 18 4

sebaya
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Tekanan media 19, 20, 21, 22 4
massa

Total 22

Pada body dissatisfaction sendiri menggunakan skala BSQ-34 untuk mengumpulkan data
yang dibutuhkan, dengan nilai cronbach alpha 0.955 > 0.5 (Pratiwi, 2023). Alat ukur ini disusun
oleh Taylor, Cooper dan Fairburn (1987 dalam Pratiwi, 2023) dan telah diadaptasi oleh Pratiwi
(2023) dari versi bahasa Indonesa oleh Sitepu (2020 dalam Pratiwi, 2023). Alat ukur BSQ-34 ini
dipilih karena dapat mengukur ketidakpuasan bentuk tubuh sebagai ukuran laporan diri tentang
kekhawatiran bentuk tubuh, khususnya pengalaman fenomenal “merasa gemuk” akibat merasa
memiliki tubuh yang tidak ideal dan gemuk (Muhammad, 2023). Respon jawaban terdiri dari 6
skala likert yaitu sangat Tidak Pernah, Jarang, Kadang-kadang, Sering, Sangat Sering, dan
Selalu. Proses analisa data yang digunakan adalah uji regresi linier sederhana dengan bantuan
aplikasi SPSS Statistic 19 for Windows.

Tabel 2. Blueprint Skala BSQ-34

Aspek Nomor Item Total Item
Persepsi diri sendiri 1,2,3,4,5,6,9, 10, 11, 14, 22
terhadap bentuk 15, 16, 17, 19, 21, 22, 23, 24,
tubuh 28, 30, 33, 34
Membandingkan 12, 20, 25, 29, 31 5

persepsi citra tubuh
dengan orang lain

Sikap yang fokus 7,13, 18, 26, 32 5
terhadap citra tubuh
Perubahan drastis 8, 27 2

terhadap persepsi
mengenai tubuh
Total 34 34

HASIL PENELITIAN
Tabel 3. Hasil Uji Regresi Linier Berganda terhadap Body Dissatisfaction

Model 1. Internalization

Variabel B B SE t
Constant -5.917 6.197 -.955
Internalization of Thin 2.969 .368 .434 6.485
ldeal
Internalization of 3.053 .374 .439 6.958
Atheltic Ideal
R? 477
Sig. .0002

Model 2. Social Pressure

Variabel B B SE t
Constant 26.559 4,224 6.287
Family Pressure 2.294 .295 .392 5.847
Peers Pressure .769 .097 .444 1.732
Mass Media Pressure 3.404 415 424 8.034
R? .518

Sig. .000°
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Hasil analisa menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pada internalization
of appearance ideals terhadap body dissatisfaction (F = 179.976; p < 0.05) serta pada social
pressure terhadap body dissatisfaction (F = 141.336; p < 0.05). Hasil tersebut menunjukkan
bahwa Hi dan H; diterima. Besarnya pengaruh internalization of appearance ideals pada
munculnya body dissatisfaction adalah 47.7%. Sementara itu, pengaruh yang diberikan social
pressure terhadap body dissatisfaction sebesar 51.8%.

Pada nilai koefisien regresi internalization of appearance ideals, internalization of thin
ideal (B = .368) dan internalization of athletic ideal (B = .374) menunjukkan korelasi yang
positif terhadap body dissatisfaction, yang berarti semakin tinggi tingkat internalization of
appearance ideals remaja perempuan maka akan semakin tinggi pula body dissatisfaction yang
dialami. Sedangkan pada nilai koefisien regresi social pressure menunjukkan bahwa family
pressure (B = .295), peers pressure (B = .097), dan mass media pressure (B = .415) berkorelasi
secara positif terhadap body dissatisfaction. Hal tersebut menandakan bahwa semakin tinggi
social pressure yang diterima remaja untuk mencapai penampilan ideal, maka akan semakin
tinggi pula body dissatisfaction yang dialami.

Tabel 4. Deskriptif Internalization of Appearance ldeals

Kategori
Aspek Tinggi (%) Rendah (%)
Internalisasi Ramping 47.2 52.8
Internalisasi Atletis 60.1 39.9
Tekanan Keluarga 52.3 47.7
Tekanan Teman Sebaya 51 49
Tekanan Media Massa 52.3 47.7

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa remaja cenderung menginternalisasikan
penampilan atletis dibandingkan penampilan yang ramping, yaitu sebesar 60.1%. Sementara
itu, tekanan untuk mendapatkan penampilan ideal ini 52.3% dipengaruhi oleh keluarga dan
media massa serta 51% dipengaruhi oleh teman sebaya.

Tabel 5. Deskriptif Body Dissatisfaction

- ,.t\spek Tinggi (%) ratesen Rendah (%)
E:::]Still)(sll' B;)r:l hSendm terhadap 51.3 48.7
?i:(:?a?TﬁE:ﬁ Fokus terhadap 41.2 58.5
Perubahan Drastis terhadap 44 56

Persepsi Mengenai Tubuh

Berdasarkan tabel tersebut menunjukkan bahwa 51.3% remaja perempuan memiliki
persepsi yang negatif terhadap tubuhnya dan hal ini menjadi faktor utama yang menjadi
penyebab munculnya ketidakpuasan terhadap tubuh. Sementara itu, 41% remaja perempuan
menunjukkan bahwa mereka tidak menunjukkan perilaku maupun sikap yang negatif secara
emosional ketika mengalami perubahan terhadap bentuk tubuh yang dimiliki.

PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa internalization of appearance ideals dan
social pressure berpengaruh terhadap munculnya body dissatisfaction pada remaja perempuan.
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Maka, semakin tinggi tingkat internalisasi penampilan ideal dan tekanan yang diterima remaja
untuk mencapai penampilan ideal, akan semakin tinggi pula ketidakpuasan terhadap tubuh yang
mereka rasakan. Hasil ini sejalan dengan beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya,
yang menunjukkan bahwa internalisasi terkait penampilan ideal dan tekanan dari agen sosial
untuk mencapai standar ideal tersebut berpengaruh terhadap munculnya body dissatisfaction
(Akbar et al., 2022; Fadhila, 2022; Grunewald et al., 2021; Muhammad, 2023; Nursyaifuddin,
2016; Silva et al., 2020).

Thompson et al. (1999 dalam Thompson & Stice, 2001) juga menjelaskan bahwa
internalisasi penampilan ideal secara langsung dianggap mendorong timbulnya ketidakpuasan
individu terhadap tubuh yang mereka miliki karena sebagian besar dari mereka tidak dapat
mencapai standar penampilan ideal yang ada. Selain itu orang tua, teman sebaya, dan media
menjadi penyebab utama dalam berkembangnya body dissatisfaction melalui proses
internalization of appearance ideals tersebut (Schaefer et al., 2015). Konsep Tripartite
Influence Model menjelaskan bahwa penguatan sosial terhadap cita-cita penampilan yang
menonjol ini mendorong setiap individu untuk menginternalisasi cita-cita penampilan yang
relevan (Cafri et al., 2005 dalam Schaefer et al., 2015). Seperti yang disampaikan di atas, baik
orang tua, teman sebaya maupun media massa menjadi tiga sumber utama yang menyebabkan
body dissatisfaction melalui proses internalization of appearance ideals (Schaefer et al., 2015).
Orang tua sendiri cenderung mempengaruhi penerimaan standar penampilan melalui kritik,
ejekan, dan komentar terkait penampilan. teman sebaya cenderung menekankan dan
memperkuat standar budaya tentang penampilan yang kurus atau berotot melalui percakapan
yang fokus pada penampilan yang ideal, serta kritik maupun ejekan dari teman sebaya terkait
penampilan. Sedangkan pada media massa menekankan pentingnya mencapai penampilan ideal
melalui penyajian gambar atau representasi fisik secara terus menerus mengenai penampilan
ideal serta melalui diet, olahraga dan penggunaan produk yang dapat mengubah penampilan
(Paterna et al., 2021).

Internalization of appearance ideals memberikan pengaruh sebesar 47.7% terhadap
terjadinya body dissatisfaction pada remaja perempuan. Hal ini pada akhirnya membuat
remaja mengevaluasi tubuh mereka secara negatif sehingga menimbulkan body dissatisfaction
(Paterna et al., 2021). Sejalan dengan penelitian Lawler & Nixon (2011) dan Silva et al. (2020),
yang mengatakan bahwa internalisasi penampilan ideal berpengaruh terhadap body
dissatisfaction karena penampilan ideal yang ditentukan oleh sosiokultural cenderung tidak
dapat dicapai, dan penerimaan pribadi akan standar yang tidak dapat dicapai ini dianggap dapat
menumbuhkan ketidakpuasan terhadap penampilan diri sendiri jika mereka percaya bahwa
tubuhnya tidak sesuai dengan penampilan ideal dan tidak dapat atau gagal dalam mencapai
standar penampilan tersebut (Thompson et al., 2012; Vartanian & Dey, 2013 dalam Barbierik
et al., 2023). Hasil penelitian menunjukkan jika remaja perempuan cenderung
menginternalisasikan penampilan atletis. Hal ini karena tubuh berotot dianggap sebagai
alternatif yang lebih sehat karena fokusnya pada kesehatan dan berhubungan dengan latihan
fisik yang berkaitan dengan rendahnya body dissatisfaction (Uhlmann et al., 2018 dalam Roberts
et al., 2022; Silva et al., 2020). Namun, internalisasi atletis juga berisiko mengembangkan
perilaku yang tidak adaptif sehingga berdampak negatif terhadap citra tubuh ketika aktivitas
fisik dilakukan secara berlebih (Silva et al., 2020).

Internalization of appearance ideals sendiri muncul karena social pressure yang
didapatkan remaja untuk mencapai penampilan ideal, yang juga berdampak terhadap
munculnya body dissatisfaction. Tekanan dari keluarga, media, dan teman sebaya menunjukkan
pengaruh yang signifikan terhadap body dissatisfaction yang dirasakan remaja. Seperti yang
disampaikan oleh Silva et al. (2022), remaja menginternalisasikan penampilan ideal karena
mereka mendapatkan tekanan baik yang berasal dari keluarga, teman sebaya maupun media
massa untuk memiliki tubuh yang ideal. Keluarga cenderung memberi tekanan untuk
memodifikasi atau mengubah penampilan remaja dengan mendorong mereka untuk
menurunkan berat badan. Mereka mengejek, memberi komentar buruk serta mendorong remaja
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untuk terlibat dalam perilaku diet yang pada akhirnya dapat meningkatkan rasa tidak puas
remaja terhadap tubuh mereka (Akbar et al., 2022).

Media massa juga berperan dalam berkembangnya body dissatisfaction remaja karena di
masa sekarang, hampir seluruh remaja menggunakan media massa, terutama media sosial yang
sifatnya sangat visual dan terlibat dalam kognisi serta perilaku yang berkaitan dengan
penampilan di media sosial yang dapat memperparah ketidakpuasan terhadap tubuh (Anderson
& Jiang, 2018; Choukas-Bradley et al., 2020 dalam Roberts et al., 2022). Tripartite Influence
Model menjelaskan bahwa pengaruh dari sosiokultural berkontribusi pada kecenderungan yang
lebih besar pada remaja perempuan untuk membandingkan bentuk tubuhnya dengan orang lain,
seperti membandingkan diri mereka dengan gambar-gambar yang ada di media sosial yang bisa
memunculkan body dissatisfaction karena sifat ideal dari gambar tersebut membuat individu
melakukan upward comparison—membandingkan diri mereka dengan individu yang lebih ideal
(Wang et al., 2022).

Pada teman sebaya sendiri cenderung membicarakan hal yang membuat mereka tidak puas
dengan tubuh mereka, membahas apa yang membuat mereka terlihat lebih baik dan
membandingkan penampilan mereka dengan orang lain, serta mereka menekankan bahwa
penampilan yang menarik itu penting sehingga hal tersebut berpengaruh terhadap gagasan
remaja terkait standar penampilan yang ideal (Thompson et al., 2012). Internalisasi penampilan
yang lebih besar ini pada akhirnya akan memunculkan rasa tidak puas individu terhadap tubuh
remaja (Jones et al., 2004; Matera et al., 2013).

Hasil penelitian menunjukkan jika aspek body dissatisfaction dengan persentase tertinggi
adalah aspek persepsi diri sendiri terhadap bentuk tubuh. Sebanyak 51.3% remaja perempuan
memiliki persepsi negatif terhadap bentuk tubuh yang mereka miliki. Safitri et al. (2020)
mengatakan ketika remaja memandang tubuhnya secara negatif, hal ini dapat menimbulkan
penilaian bahwa tubuh yang mereka miliki tidak sesuai dengan bentuk tubuh yang diinginkan.
munculnya pandangan negatif ini sangat mungkin disebabkan oleh tekanan yang dirasakan atau
diterima oleh remaja perempuan dari lingkungan sekitar untuk mencapai standar penampilan
ideal yang ada. Sementara itu, aspek dengan persentase terendah adalah aspek sikap yang fokus
pada citra tubuh. Sebanyak menunjukkan bahwa hanya 41.2% remaja perempuan saja yang
memunculkan perilaku maupun reaksi negatif secara emosional ketika tubuh mereka mengalami
suatu perubahan atau tidak sesuai dengan standar ideal yang ada. Hal tersebut dapat terjadi
karena menurut Sulistiyaningsih & Sariyani (2019) mengatakan bahwa ketika remaja perempuan
memiliki pengetahuan yang baik mengenai perubahan fisik yang terjadi di masa remaja, maka
gambaran diri remaja dalam menghadapi perubahan fisik yang terjadi akan semakin baik juga
sehingga mereka mampu untuk menerima berbagai karakteristik yang ada dalam diri.

KESIMPULAN

Terdapat pengaruh yang signifikan antara internalization of appearance ideals terhadap
body dissatisfaction dan antara tekanan dari agen sosial terhadap body dissatisfaction. Semakin
tinggi tingkat internalization of appearance ideals dan social pressure yang diterima untuk
mencapai penampilan pada remaja perempuan, maka akan semakin tinggi pula body
dissatisfaction yang mereka rasakan. Hasil penelitian ini sendiri mendukung konsep Tripartite
Ifluence Model yang mengatakan bahwa orang tua, teman sebaya dan media massa menjadi
tiga faktor utama dalam mengembangkan body dissatisfaction pada remaja melalui
internalization of appearance ideals.

SARAN PENELITIAN
1. Bagi Remaja
Membangun pola pikir yang lebih positif terhadap tubuh maupun merawat tubuh
dengan cara yang lebih sehat untuk meningkatkan kepuasan tubuh pada remaja. Selain itu,
lebih bijak dalam memilah standar kecantikan ideal yang realistis dan yang tidak realistis
untuk mencegah munculnya body dissatisfaction.
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2. Bagi Orang Tua
Menghindari percakapan maupun komentar yang negatif terkait bentuk tubuh remaja
dan membantu remaja untuk memahami bahwa setiap individu memiliki bentuk tubuh yang
berbeda-beda serta memberi remaja dukungan untuk lebih menerima dan mencintai tubuh
mereka apa adanya.
3. Bagi Media
Menciptakan platform yang berguna bagi remaja untuk berbagi terkait pengalaman
terkait penampilan serta cara yang mereka lakukan untuk menghadapi hal tersebut. Selain
itu, media dapat juga membangun komunitas yang mendukung dan mengurangi rasa tidak
puas remaja terhadap tubuhnya akibat tekanan dari media sosial.
4. Bagi Teman Sebaya
Menghargai keberagaman tubuh dan menerima bahwa setiap orang terlihat berbeda-
beda dan itu adalah hal yang normal serta menciptakan lingkungan di mana teman-teman
dapat saling mendukung, bukan memberikan tekanan. Dengan memuji satu sama lain untuk
kualitas yang lebih dari sekadar penampilan fisik, kita bisa menciptakan atmosfer yang lebih
inklusif dan positif.
5. Bagi Peneliti Selanjutnya
Memperluas rentang usia pada sampel, mulai dari remaja awal hingga remaja akhir
dan diharapkan dapat dispesifikkan pada remaja yang mengalami ketidakpuasan pada
tubuhnya serta menyertakan BMI untuk melihat perbedaan body dissatisfaction yang
dialami remaja jika didasarkan pada BMI mereka. Selain itu, disarankan juga untuk
membandingkan tekanan dari agen sosial mana yang lebih dominan dalam membentuk
internalisasi penampilan ideal pada remaja.
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